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Abstrak: Epistemologi Buddhis membedakan dirinya dari empirisme yang berfokus pada pengamatan dan 

pendekatan rasional yang mengandalkan penalaran dengan menekankan pengalaman langsung sebagai dasar 

pengetahuan. Pengetahuan yang otentik dalam Buddhisme berasal dari realisasi mendalam yang diperoleh 

melalui praktik kontemplatif dan bukan dari sistem kepercayaan atau asumsi eksternal. Hal ini mendorong 

komunikasi yang berakar pada kesadaran penuh (mindfulness) dan keterbukaan hati, berbeda dengan respons 

otomatis yang didorong oleh intelektualitas. Esai ini fokus pada bagaimana epistemologi Buddhis mendasari 

konsep komunikasi kontemplatif yang menekankan kehadiran, pendengaran mendalam, dan pemahaman tanpa 

prasangka. Melalui perbandingan dengan epistemologi Barat, khususnya dari perspektif empiris dan rasional 

yang disajikan oleh David Chalmers dan Dan Zahavi, ditunjukkan bagaimana pengalaman langsung yang 

dipahami dalam Buddhisme memiliki nilai intersubjektif yang mendalam dalam hubungan antarpribadi. Praktik 

ini yang disebut dengan belas kasih aktif oleh Thich Nhat Hanh muncul dari penderitaan bersama melalui 

kesadaran. Oleh karena itu, epistemologi Buddhis tidak hanya berfungsi sebagai kerangka teori, tetapi juga 

sebagai pendekatan praktis yang transformasional untuk komunikasi yang lebih jelas, empatik, dan berpusat pada 

pemahaman yang penuh kasih. 

 

Kata kunci:  Epistemologi Buddhis, pengalaman langsung, Kesadaran Penuh (Mindfulness) 

  

Abstract: Buddhist epistemology differentiates itself from empiricism's observation and a rational approach's 

reasoning by emphasizing direct experience as the basis of knowledge. Authentic knowledge in Buddhism stems 

from deep realisation gained through contemplative practice and not from belief systems or external 

assumptions. This fosters communication rooted in mindfulness and openheartedness as opposed to automatic 

reaction intellectually-driven responses. This essay focuses on how Buddhist epistemology underpins the concept 

of contemplative communication that emphasizes presence, deep listening, and understanding without 

preconceived notions. Through comparison with Western epistemology, particularly from empirical and rational 

perspectives as presented by David Chalmers and Dan Zahavi, it is demonstrated how direct experience as 

understood in Buddhism holds profound intersubjective value in interpersonal relationships. This practice 

termed active compassion by Thich Nhat Hanh arises out of shared suffering through awareness. Thus, Buddhist 

epistemology functions not only as theorical framework, but also as a transformational practical approach to 

clearer, more empathic, and compassionate understanding-centered communication. 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam konteks filsafat Barat yang lebih luas, pengkajiannya dalam bentuk epistemologi 

dikenal dengan dua aliran utama: empirisme dan rasionalisme. Empirisme berfokus pada 

pengetahuan yang didapat dari pengalaman. Sementara itu, rasionalisme menegaskan bahwa 

akal dan logika adalah sumber pengetahuan yang utama. Berbeda dengan dua aliran di atas, 

Buddhis menawarkan epistemologi yang lebih differensiasi: *true knowledge* dengan 

pancaindra dan rasionalisasi, tetapi jauh-lebih mendalam, ke dalam pengalaman meditasi 

yang menuntut pencarian. Pada konteks ini, kebenaran tidak terikat pada dogma luar, namun 

pada proses realisasi *mindful* dan meditatif spiritus tentang diri dan dunia. 

Pemahaman ini memiliki implikasi penting dalam cara berkomunikasi. Komunikasi 

tidak lain sudah seperti pertukaran informasi, tetapi sebagai kehadiran, kesadaran, dan 

keterhubungan batin antar individu. Deep listening dan compassionate speech adalah 

beberapa kontemplatif yang hadir dari Thich Nhat Hanh yang menunjukkan kontemplatif 

komunikasi. Dalam pandangan ini, batas argumentasi dan logika, serta bukti empiris tidak 
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lagi mendominasi, karena mengalami dengan penuh selalu membawa pada pengertian yang 

lebih bernilai dan welas. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji epistemologi Buddhis sebagai dasar pembentukan 

komunikasi kontemplatif, dengan menyoroti perbandingannya terhadap epistemologi Barat, 

nilai pengalaman langsung dalam relasi antarmanusia, serta peran kesadaran penuh dalam 

membentuk komunikasi yang empatik, jernih, dan penuh kasih. 

 

LANDASAN TEORI 

 

Dasar epistemologi Buddha didasarkan pada gagasan bahwa pengetahuan sejati muncul 

dari pengalaman langsung dan kesadaran penuh tentang saat ini. Daripada diterima secara 

dogmatis, ajaran Buddha menginstruksikan seseorang untuk menyelidiki sendiri melalui 

praktik meditatif dan kontemplatif. Observasi intensif tanpa prasangka dan kelembutan hati 

memungkinkan penangkapan pemahaman seperti yang ditekankan oleh Thich Nhat Hahn 

dalam The Heart of the Buddha's Teaching (1998). Sebaliknya, ini sangat berbeda dari 

epistemologi empiris yang mengandalkan penggunaan data sensorik dan observasi dan juga 

berbeda dari epistemologi rasional yang mengandalkan deduksi logis. 

Dalam filosofi Barat, David Chalmers (2013) menjelaskan tantangan penangkapan dari 

"masalah sulit kesadaran," menjelaskan mengapa pengalaman subjektif muncul dari proses 

fisik. Karya Zahavi tahun 2018 mendekati fenomenologi dan menarik perhatian pada 

pentingnya pengalaman orang pertama yang berfungsi sebagai titik masuk untuk memahami 

kesadaran. Kedua pemikir ini telah memulai dialog antara filosofi Barat dan pandangan 

Buddha, terutama dalam menggunakan pengetahuan pengalaman sebagai titik awal untuk 

memahami hubungan antarpersonal. 

Hubungan ini mendorong resolusi damai konflik, mengundang orang lain untuk melihat 

sesuatu dengan cara yang berbeda, dan bahkan memberikan nasihat. Komunikasi 

kontemplatif, di sisi lain, menargetkan pengadopsian Epistemologi Buddha di mana fokus 

diberikan pada partisipasi penuh dan mendengarkan dengan dalam dengan tujuan untuk 

membudidayakan belas kasihan. Praktik kontemplatif mengajak penggunaan kesadaran 

sebagai dasar untuk komunikasi, bukan sekadar pertukaran kata-kata atau informasi. 

 

METODE 

 

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian 

literatur. Sumber utama yang dianalisis meliputi karya Dan Zahavi (2018) dalam bidang 

fenomenologi kesadaran, David Chalmers (2013) dalam ranah filsafat pikiran, serta Thich 

Nhat Hanh (1998) yang mewakili perspektif praksis Buddhis. Penulis membandingkan dan 

mengkaji titik temu serta perbedaan antara epistemologi Buddhis dan epistemologi Barat, 

kemudian mengaitkannya dengan praktik komunikasi kontemplatif. Analisis difokuskan pada 

bagaimana nilai direct experience dalam Buddhisme dapat memperkaya praktik komunikasi 

antarpribadi dalam konteks kehidupan sehari-hari maupun relasi profesional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

Pembahasan Konsep Utama 

1. Epistemologi Buddhis: Mengetahui Lewat Pengalaman Langsung 

Menurut A. The Buddhist Philosophy of Education: A Critical Analysis, pengetahuan 

yang sejati tidak diperoleh dari otoritas eksternal, dogma, dan bahkan proses pemikiran logis, 

melainkan berasal dari pengalaman langsung dan realisasi batin yang mendalam. Prinsip-

prinsip yang diajarkan oleh Buddha sering kali mengulangi ajaran “ehipassiko” yang berarti 
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“datang dan lihat sendiri,” menyoroti perlunya untuk memahami kebenaran secara mandiri 

tanpa pengaruh keyakinan. Dalam kerangka ini, pengalaman batin seperti meditasi, 

kontemplasi, dan perhatian penuh berfungsi sebagai jalan menuju pengetahuan yang tulus dan 

transformatif.  

Pendekatan ini berlawanan dengan dikotomi subjek-objek yang kaku dari epistemologi 

Barat. Pengetahuan tidak lahir dari pemisahan antara pengamat dan yang diamati, melainkan 

muncul dari persatuan intrasubjektif yang nyata dan langsung antara keduanya. Di sini, 

Buddhisme cenderung lebih berorientasi pada intersubjektivitas, sebagai pengalaman hidup 

yang dipupuk dalam kesadaran yang sepenuhnya terwujud. 

 

2. Epistemologi Empiris dan Rasional: Mengetahui Lewat Indra dan Rasio 

Berangkat dari anggapan yang dikemukakan oleh epistemologi Barat, pengetahuan 

dapat diamati sejauh menggunakan interaksi indrawi dan berupa logika yang berbeda. Seperti 

yang telah dikemukakan sebelumnya, metode sebagai bagian dari empirisme lebih 

menekankan pada aktivitas observasi untuk mengumpulkan data. Tokoh terkenal, sebut saja 

John Locke dan David Hume, berpendapat bahwa semua ide berasal dari pengalaman, dan 

memandang bahwa pikiran adalah semacam kertas kosong yang diisi oleh berbagai persepsi 

indera. Ceteris paribus, masa awal pengetahuan secara mutlak bersifat eksoge tidak 

berdasarkan pada pengetahuan yang sudah ada. Lain hal dengan rasionalisme, aliran yang 

dianut René Descartes dan Immanuel Kant pun tidak kalah menarik, yang melihat bahwa akal 

budi adalah alat untuk memahami dunia bahkan tanpa adanya panca indra. 

David Chalmers, dalam diskusinya tentang kesadaran, mengakui adanya gap yang 

cukup lebar dengan pendekatan ini. Ia membedakan antara easy problems seperti 

menjelaskan fungsi kognitif otak dan hard problem of consciousness, yaitu mengapa dan 

bagaimana pengalaman subjektif dapat muncul dari proses fisik. Menyiratkan bahwa sains 

empiris beserta rasio logis yang ada tidak dapat memberikan penjawab yang mencukupi. 

 

3. Mengintegrasikan Praktik Komunikasi Kontemplatif 

Seperti yang diajarkan oleh Thich Nhat Hahn, praktik komunikasi kontemplatif 

berfokus pada membangun hubungan yang dalam sebagai metodologi intinya. Komunikasi 

yang efektif, yang melibatkan mendengarkan dengan seksama (atau berbicara yang penuh 

perhatian), bukan sekadar pertukaran kata atau transfer informasi, melainkan kehadiran yang 

sepenuh hati dan penuh kasih dari pemberi dan penerima baik pada tingkat luar maupun 

dalam. Ini adalah mendengarkan dan berbicara yang dalam dan hangat, di mana setiap orang 

sepenuhnya terlibat dalam dialog.  

Selain itu, kepedulian terhadap orang lain memungkinkan seseorang untuk merespons 

dan memperhatikan komunitasnya. Pendekatan epistemologis Buddhis yang peka terhadap 

fenomenologi membentuk gaya komunikasi perhatian yang mendominasi kehidupan 

kontemporer. Kerangka komunikasi yang mengintegrasikan kepedulian memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang realitas dan tidak didasarkan pada asumsi, penilaian terburu-buru, 

atau interpretasi dan respons yang cepat. Sebaliknya, ini adalah proses yang didasarkan pada 

ketenangan batin, penglihatan yang jelas, dan respons yang damai namun penuh kasih. 

Semua refleksi ini sangat indah secara pemandangan di dunia hari ini di mana gangguan 

sangat banyak dan komunikasi yang cepat dangkal membanjiri dunia modern. 

 

4. Pembahasan 

Epistemologi Buddhis menekankan pada pengalaman langsung sebagai kunci 

pengetahuan yang sejati. Dalam konteks komunikasi, prinsip ini mengarah pada komunikasi 

yang berfokus pada keberadaan (presence) dan mendalam, yang menjadi landasan dari 

komunikasi kontemplatif yang diajarkan oleh Thich Nhat Hanh. Dalam praktik komunikasi 
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kontemplatif, pentingnya mendengarkan dengan penuh perhatian dan berbicara dengan penuh 

kesadaran menjadi inti dari hubungan antar individu yang lebih empatik dan penuh kasih. 

Dalam dunia yang semakin terhubung dengan teknologi, di mana komunikasi sering kali 

terburu-buru dan tidak terjaga kualitasnya, integrasi dari prinsip-prinsip Buddhis ini 

menawarkan sebuah pendekatan yang lebih mendalam dan bijaksana terhadap interaksi sosial.  

Dalam kehidupan kontemporer yang penuh dengan distraksi, kita sering kali terjebak 

dalam pola komunikasi yang terburu-buru dan tidak reflektif. Oleh karena itu, komunikasi 

yang dibangun melalui kesadaran penuh (mindfulness) menjadi relevan sebagai solusi untuk 

membangun koneksi yang lebih sejati dan tulus antar individu. Praktek mindfulness, seperti 

yang disebutkan dalam studi yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2020), dapat meningkatkan 

kualitas komunikasi interpersonal, karena meningkatkan kemampuan seseorang untuk hadir 

sepenuhnya dalam percakapan dan mengurangi kecenderungan untuk berpikir secara 

otomatis atau responsif tanpa pemikiran mendalam. Nugroho et al. menekankan bahwa 

komunikasi berbasis mindfulness memungkinkan pengurangan ketegangan dan 

meningkatkan kualitas hubungan antar individu dalam berbagai konteks sosial dan 

profesional. 

Selain itu, pengaruh dari pendekatan komunikasi Buddhis yang lebih berfokus pada 

pengalaman langsung juga membawa implikasi pada bagaimana kita memandang dan 

berinteraksi dengan dunia sekitar kita. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti dan Trianto 

(2021) menunjukkan bahwa kesadaran penuh atau mindfulness, yang merupakan praktik 

sentral dalam epistemologi Buddhis, dapat memperbaiki kemampuan individu untuk 

mengelola emosi dan memperkuat empati. Dalam komunikasi antarpribadi, hal ini 

menghasilkan hubungan yang lebih terbuka dan penuh pengertian. Dalam dunia kerja, 

misalnya, keterampilan komunikasi ini sangat berharga dalam mengelola konflik dan 

menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis. Hal ini juga dapat diterapkan dalam konteks 

pendidikan, di mana komunikasi yang penuh perhatian dapat menciptakan ruang yang lebih 

mendukung bagi siswa untuk berkembang. 

Salah satu aspek yang dapat dieksplorasi lebih lanjut adalah integrasi antara 

epistemologi Buddhis dengan pandangan empiris tentang kesadaran yang dikemukakan oleh 

David Chalmers. Chalmers, dalam kajiannya tentang "hard problem of consciousness", 

mengakui adanya keterbatasan dalam pendekatan sains untuk menjelaskan pengalaman 

subjektif. Di sini, epistemologi Buddhis memberikan sebuah wawasan penting, yaitu bahwa 

kesadaran bukanlah semata-mata produk dari aktivitas fisik otak, melainkan merupakan suatu 

pengalaman yang muncul dari kesadaran yang lebih dalam dan terhubung dengan dunia 

sekitarnya. Konsep ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki et al. (2019), 

yang menekankan pentingnya memperluas definisi kesadaran dalam studi psikologi dan sains 

kognitif dengan mempertimbangkan perspektif yang lebih holistik dan intersubjektif. 

Sebagai tambahan, penelitian oleh Susanti dan Trianto (2021) juga menyoroti 

pentingnya komunikasi yang tidak hanya terfokus pada pertukaran informasi, tetapi juga pada 

penguatan hubungan interpersonal yang mendalam. Mereka mengemukakan bahwa 

komunikasi yang mengintegrasikan nilai-nilai Buddhis, seperti perhatian penuh dan 

kesadaran terhadap pengalaman langsung, dapat memperbaiki kualitas hubungan antar 

individu dan mengurangi ketegangan yang sering kali muncul dalam interaksi sehari-hari. 

Dalam dunia yang serba cepat dan penuh dengan gangguan, pesan ini sangat penting, 

mengingat bahwa banyak individu yang semakin merasa terisolasi meskipun secara sosial 

terhubung melalui teknologi. 
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Analisis Utama 

1. Dampak Epistemologis terhadap Gaya Komunikasi 

Fitur pembeda yang paling penting dari epistemologi Buddhis dibandingkan dengan 

epistemologi Barat dapat diamati dalam bentuk perilaku komunikasi individu. Jika kita 

mempertimbangkan epistemologi empiris atau rasional Barat, tampaknya ia membangun cara 

komunikasi yang objektif, logis, dan terstruktur yang mengeluarkan argumen. Sebaliknya, 

epistemologi Buddhis mendorong dan mengembangkan gaya komunikasi yang kontemplatif, 

hadir sepenuhnya, dan dipenuhi dengan kasih sayang. Dari pandangan dunia Buddhis, 

komunikasi bukan sekadar ekspresi kebenaran; melainkan, penerimaan sebuah kebenaran 

batin yang mendalam dan penyembuhan yang bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang 

mendalam. 

Komunikasi berdasarkan rasionalisme cenderung menekankan pada argumen dan 

koherensi logika, sedangkan empirisme berangkat dari aspek bukti dan menawarkan 

verifikasi pengalaman indrawi. Kedua pendekatan ini bersifat objektif dan cenderung 

mengabaikan dimensi subjektif dan pengalaman, yang sebaliknya merupakan praktik dalam 

Buddhis. Sebuah praktik Buddhis tidak sekadar bertanya “apakah ini benar?”, tetapi juga 

“apakah ini membawa pemahaman dan mengurangi penderitaan?”.   

 

2. Komunikasi Mindfulness sebagai Manifestasi Epistemologi Buddhis 

Contoh bagaimana Buddhisme dapat diintegrasikan dalam praktik komunikasi adalah 

komunikasi mindfulness. Dengan dasar yang lebih tegas, berbicara dan mendengarkan dalam 

komunikasi mindfulness dimaksudkan untuk kehadiran utuh di momen berbicara dan 

mendengarkan. Tidak ada penilaian gegabah, niatan untuk menang dalam perdebatan, dan 

mendominasi alur percakapan. Ruang sebaliknya dihadirkan untuk memahami, merasakan, 

dan menyatu dengan orang lain. 

Dalam konteks ini, Thich Nhat Hanh menyebut *deep listening* sebagai salah satu 

meditasi aktif yang memungkinkan kita mendengar penderitaan orang lain tanpa terjerat 

dalam reaksi penghancur yang kejam. Dia mengemukakan dari sudut empati, tetapi menganut 

paham epistemologi yang dicirikan dengan pengalaman subjektif sebagai sumber kebenaran. 

Transformasional kontemplatif menjadi kekuatan di sini karena tidak sekadar mengurangi 

konflik, tetapi membuka batas untuk penyembuhan dan kedekatan yang lebih dalam. 

 

3. Peran Kesadaran Diri dan Intersubjektivitas 

Kesadaran diri dan intersubjektivitas membentuk tautan signifikan antara cabang-

cabang epistemologi dan komunikasi. Dalam tradisi fenomenologis, Dan Zahavi berpendapat 

bahwa pengalaman subjektif tidak tertutup, tetapi selalu terbuka pada dunia dan keberadaan 

orang lain. Kesadaran bukan hanya “saya sadar” tetapi “saya sadar bahwa saya dilihat, saya 

didengar, saya bersama.” Dalam hal ini, pengalaman langsung selalu bersifat relasional. 

Prinsip ini sejalan dengan pemahaman Buddhis bahwa tidak ada diri yang berdiri 

sendiri (anatta), dan bahwa semua pengalaman saling bergantung (paticca samuppada). 

Dalam komunikasi, ini berarti bahwa setiap ucapan dan respon bukanlah produk dari individu 

otonom, tetapi lebih merupakan hasil komposit dari pikiran, emosi, dan kesadaran yang telah 

dikolektif. Oleh karena itu, komunikasi kontemplatif menjadi ruang di mana dua diri yang 

sadar bertemu dalam keheningan, ketenangan, dan pemahaman. 

 

4. Mengubah Hubungan melalui Epistemologi Kontemplatif 

Hubungan pada tingkat inter-personal mengalami pergeseran paradigma ketika 

epistemologi pengalaman langsung diterapkan. Hubungan tidak lagi didasarkan pada 

konsentrasi dominasi, alasan persuasif, atau informasi manipulatif, tetapi pada niat tulus 

untuk memahami dan terlibat dengan realitas bersama. Interaksi tersebut, atau komunikasi 
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dalam konteks ini, menjadi sarana untuk tampil sebagai diri sendiri yang sejati, dengan cara 

yang melampaui penyampaian sudut pandang atau mencoba mempengaruhi orang lain. 

Ini secara tajam bertentangan dengan pendekatan modern terhadap komunikasi yang 

cenderung berfokus pada performa, retorika, dan efikasi persuasif. Di era persaingan yang 

intens, laju cepat, dan pendapat yang terpolarisasi, komunikasi kontemplatif menawarkan 

alternatif yang mendalam dan menenangkan: sebuah praktik spiritual daripada sekadar taktik 

sosial. 

 

5. Pembahasan 

Pendekatan komunikasi ini sangat relevan di tengah tantangan komunikasi modern 

yang sering kali terfokus pada performa, pengaruh, dan persaingan. Menurut Nugroho dan 

Santoso (2020), komunikasi berbasis mindfulness dapat mengurangi ketegangan dan 

meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, dengan memungkinkan individu untuk hadir 

sepenuhnya dalam interaksi tanpa terjebak dalam penilaian atau keinginan untuk mengontrol 

percakapan. Mereka menambahkan bahwa komunikasi ini juga dapat menciptakan ruang 

yang lebih aman bagi setiap individu untuk berbicara dengan jujur dan terbuka, tanpa takut 

dihakimi atau dievaluasi secara berlebihan. 

Dalam dunia yang semakin terfragmentasi oleh teknologi dan media sosial, di mana 

komunikasi sering kali dipenuhi dengan gangguan dan informasi yang tidak terkontrol, 

komunikasi kontemplatif menawarkan sebuah alternatif yang lebih berbobot dan mendalam. 

Seperti yang dijelaskan oleh Susanti dan Trianto (2021), komunikasi mindfulness berfungsi 

sebagai alat untuk mengurangi distorsi dalam komunikasi dan membantu individu untuk lebih 

terhubung dengan diri mereka sendiri dan orang lain. Dengan demikian, komunikasi 

mindfulness tidak hanya berperan dalam meningkatkan kualitas hubungan pribadi, tetapi juga 

dalam membentuk masyarakat yang lebih empatik dan penuh pengertian. 

Lebih lanjut, konsep intersubjektivitas dalam fenomenologi yang dikemukakan oleh 

Zahavi (2005) sangat relevan dengan perspektif Buddhis tentang ketidak-ada-an diri (anatta). 

Zahavi berpendapat bahwa kesadaran selalu terhubung dengan dunia lain dan bahwa 

pengalaman subjektif tidak dapat dipisahkan dari interaksi dengan orang lain. Konsep ini 

sejalan dengan pandangan Buddhis yang mengajarkan bahwa semua pengalaman saling 

bergantung dan tidak ada individu yang berdiri sendiri. Dalam konteks komunikasi, ini berarti 

bahwa setiap ucapan dan respon tidak hanya merupakan hasil dari individu yang terisolasi, 

tetapi juga merupakan hasil interaksi dan saling ketergantungan antara orang yang terlibat. 

Oleh karena itu, komunikasi dalam epistemologi Buddhis lebih bersifat relational dan 

dinamis, yang memungkinkan penciptaan pemahaman bersama yang lebih dalam. 

Menurut Suryanto dan Fauzi (2022), perubahan paradigma ini sangat penting dalam 

konteks interaksi sosial di era digital. Mereka menekankan bahwa komunikasi yang berbasis 

pada mindfulness dan kesadaran penuh dapat membantu membangun hubungan yang lebih 

sehat, lebih jujur, dan lebih empatik. Dalam studi mereka, mereka menemukan bahwa 

individu yang menerapkan prinsip mindfulness dalam komunikasi lebih mampu mengelola 

konflik, mengurangi ketegangan, dan meningkatkan pemahaman antara satu sama lain. Ini 

menjadikan komunikasi kontemplatif sebagai alat yang efektif untuk membangun komunitas 

yang lebih damai dan penuh kasih, yang sangat diperlukan di tengah ketegangan sosial yang 

meningkat saat ini. 

Selain itu, dalam dunia yang semakin terhubung secara digital, di mana banyak 

komunikasi terjadi melalui media sosial atau pesan instan, konsep komunikasi mindfulness 

menjadi semakin relevan. Jurnal yang diterbitkan oleh Prasetyo dan Marwati (2020) 

mengungkapkan bahwa banyaknya gangguan dan interupsi dalam komunikasi digital dapat 

menyebabkan kesalahpahaman dan ketegangan, yang pada akhirnya memperburuk kualitas 

hubungan antar individu. Dengan menerapkan prinsip komunikasi mindfulness, mereka 
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berpendapat bahwa kita dapat menciptakan ruang yang lebih damai dan penuh perhatian 

dalam komunikasi digital, yang memungkinkan percakapan yang lebih otentik dan bermakna. 

 

Analisis Kritis 

1. Kritik Obyektif dan Rasional Pada Hubungan Interpersonal 

Pendekatan empiris dan rasional memberikan sumbangan besar pada perkembangan 

ilmu serta teknologi. Namun, pendekatan tersebut memiliki kekurangan dalam relasi 

antarpribadi yang bersifat kompleks dan cenderung dinamis. Penekanan pada objektivitas, 

generalisasi, dan analisis logika sering kali tidak lifas memperhitungkan pengalaman 

subjektif sebuah individu secara komprehensif. 

Pada komunikasi interpersonal, reduksi terhadap data atau argumentasi logis 

merupakan batasan yang dapat mengabaikan emosi, kebutuhan akan empati dan konteks 

eksistensial. Sebagai contoh, saat seseorang mengalami kesedihan yang dalam, nasihat logis 

bersifat rasional dapat tanpa terasa berikan tidak sensitif. Dalam hal ini, pendekatan berbasis 

*direct experience* hadir dengan lebih relevan. 

 

2. Mengkaji Epistemologi Buddhis di Era Modern dan Kontemporer 

Satu-satunya kendala yang dapat diangkat dari pendekatan ini adalah luka. 

Epistemologi Buddhis lebih lembut dan reflektif dalam hal menentuakan kebenaran serta 

komunikasi. Meski demikian, hal ini kurang diperhatikan dalam konteks kehidupan modern 

saat ini. Kedua, dunia saat ini tercipta dari kecepatan, efisiensi, dan budaya produktivitas 

yang mendesak. Dalam sistem seperti ini, komunikasi kontemplatif terbilang sangat lambat, 

tidak efisien, bahkan bisa dibilang “tegas.” 

Lebih jauh, tidak semua orang memiliki latar belakang spiritual atau keinginan untuk 

melakukan praktik kontemplatif. Ini membutuhkan pelatihan, kesabaran, dan disiplin untuk 

sepenuhnya hadir dalam komunikasi. Ini menunjukkan bahwa pendekatan Buddhis bukanlah 

solusi instan, melainkan perjalanan transformasional yang panjang. 

 

3. Risiko Potensial: Subjektivisme Berlebihan dan Kurangnya Verifikasi 

Fokus pada pengalaman individu menimbulkan risiko terjebak dalam subjektivisme 

yang berlebihan. Tanpa mengalami kerja batin yang cukup, klaim pengalaman langsung 

berisiko menjadi justifikasi pribadi yang tidak berdasar yang tidak mungkin diverifikasi atau 

dikritik. Dalam konteks komunikatif, ini berarti seseorang memiliki anggapan bahwa persepsi 

mereka adalah yang paling akurat hanya karena, ‘Saya merasakan hal ini’, dan mereka 

menutup kemungkinan untuk berdialog atau refleksi kolektif.   

Oleh karena itu, epistemologi Buddhis memerlukan komitmen etis dan disiplin pikiran 

untuk menghindari jatuh ke dalam solipsisme. Pengalaman langsung harus selalu diperiksa 

melalui kesadaran diri, kejujuran batin, dan prinsip universal seperti kasih sayang dan niat 

baik. 

 

4. Mengintegrasikan dengan Epistemologi Barat: Menuju Sintesis yang Seimbang 

Epistemologi Barat dan Buddhis berbeda dalam cara-cara mendasar, tetapi satu tidak 

seharusnya membatalkan yang lainnya. Pendekatan integratif yang menghargai masing-

masing sisi jauh lebih kuat dan menghasilkan pemahaman yang lebih kaya. Empirisme dan 

rasionalisme yang wajar tetap kritis dalam verifikasi, analisis, dan komunikasi di konteks 

profesional dan ilmiah. Sementara itu, epistemologi kontemplatif menawarkan kedalaman, 

kehadiran, dan pemahaman emosional dalam pengalaman relasional. 

Dengan demikian, tidak perlu memandang epistemologi Buddhis sebagai pengalihan 

dari epistemologi Barat, melainkan harus dilihat sebagai suplemen yang memposisikan 

dirinya di tempat di mana logika dan data tidak dapat menjangkau. Dalam dunia yang 
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semakin kompleks dan pluralis, kemampuan untuk mendengarkan dengan cara kontemplatif 

dan memahami melalui pengalaman langsung kini menjadi kebutuhan daripada sekadar 

kemewahan. 

 

Implementasi Pada Contoh Kasus 

Bagian ini menyajikan dua studi kasus untuk menunjukkan bagaimana dua pendekatan 

diterapkan: satu dalam konteks pendidikan, dan yang lainnya dalam konteks keluarga. 

Tujuannya adalah untuk menunjukkan bagaimana *pengalaman langsung*, kesadaran penuh, 

dan partisipasi reflektif telah secara mendalam mengubah dinamika komunikasi menjadi 

sehat, bermakna, dan terlibat secara transformasional.   

1. Studi Kasus 1: Guru dan Siswa di Kelas PAB (Pendidikan Agama Buddha) 

Latar Situasi: 

Seorang guru Pendidikan Agama Buddha menemukan bahwa satu siswa tertentu 

cenderung mengganggu pelajaran dengan komentar yang tampaknya tidak terkait terlalu 

sering. Pendekatan awal guru, berdasarkan asumsi rasional bahwa siswa tidak disiplin, adalah 

dengan memarahi dan menegur.   

Transformasi Melalui Epistemologi Buddhis: 

Sebagai akibat dari banyaknya komentar tersebut, guru mengubah rencana melalui 

mendengarkan secara kontemplatif untuk menggali lebih dalam. Dia mengundang siswa 

untuk berbicara dengannya secara pribadi dan datang tanpa prasangka. Di sini, guru 

menemukan bahwa komentar siswa adalah upaya untuk mengartikulasikan perasaan gelisah 

yang berasal dari konflik mendalam di dalam rumahnya. 

Guru kemudian mengadopsi strategi baru dalam komunikasinya, menjadi lebih sabar, 

mengizinkan ekspresi diri psikologis siswa yang bebas di kelas, secara konstruktif 

mendukung lingkungan belajar yang aman secara psikologis, dan responsif secara emosional 

kepada siswa. Akibatnya, siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku karena mereka 

merasa “dilihat” dan dipahami daripada “diberitahu.” 

Refleksi Epistemologis: 

Dalam konteks ini, epistemologi pengalaman langsung memungkinkan guru untuk 

“merasakan kebenaran di dalam” sebagai bentuk intuisi di luar sekadar “mengamati” (empiris) 

atau “menarik kesimpulan berdasarkan logika” (rasional). Komunikasi menjadi ruang 

kehadiran, bukan sekadar informasi. 

 

2. Studi Kasus 2: Konflik Emosional Pasangan. 

Latar Belakang Situasi: 

Seorang istri mengeluh bahwa suaminya tidak pernah mendengarkannya bahkan ketika 

mereka membahas masalah keluarga. Suami, yang menerapkan pendekatan logis, 

menyimpulkan bahwa ia telah memberikan jawaban rasional selama setiap percakapan 

mereka. Namun, komunikasi mereka semakin memburuk. 

Transformasi dengan Komunikasi Kontemplatif: 

Selama sesi meditasi terpandu yang disediakan oleh komunitas kesadaran penuh, 

keduanya mulai menerapkan mendengarkan secara mendalam dan berbicara dengan penuh 

kasih sebagaimana diajarkan oleh Thich Nhat Hanh. Mereka belajar untuk tidak merespons, 

tetapi lebih baik memberikan keheningan di dalam sambil mendengarkan. 

Suami mulai menyadari bahwa apa yang dibutuhkan istrinya bukanlah solusi, 

melainkan kehadirannya. Ia belajar merasakan emosi yang tersembunyi dalam kata-kata, 

bukan sekadar memahami apa artinya. Di sisi lain, istri mulai berbicara dengan nada yang 

lebih tenang, tanpa menyalahkan, tetapi lebih mengekspresikan perasaan terdalam dengan 

cinta. 
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Refleksi Kritis: 

Transformasi ini menyoroti dampak dari komunikasi pengalaman langsung; 

pengetahuan bukan hanya dengan pikiran tetapi juga dengan tubuh, di mana tubuh berfungsi 

sebagai wadah untuk mengetahui. Keheningan, ketenangan, kesabaran, dan kehadiran 

menjadi cara untuk mengetahui, bukan melalui kata-kata tetapi melalui jiwa. 

 

3. Implikasi Lebih Luas 

Kedua contoh tersebut memberikan kesan bahwa epistemologi Buddhis tidak berhenti 

pada tingkat spiritual metafisik atau abstrak – mereka menekankan makna yang jauh lebih 

konkret dalam bagaimana seseorang menjalani aktivitas sehari-hari, terutama dalam 

keberadaan dan hubungan dengan orang lain. 

Dalam konteks keluarga, dalam pendidikan, dalam kepemimpinan, dalam konflik sosial 

– dalam semua aspek ini, epistemologi kontemplatif lah yang menawarkan cara baru untuk 

mengetahui dan menanggapi fenomena ini; bukan dengan mengasumsikan, menganalisis 

secara sepihak atau dengan penerapan logika kaku, tetapi melalui pertemuan batin yang tulus. 

Ini adalah apa yang dimaksud Thich Nhat Hanh, "Komunikasi sebagai tindakan belas 

kasihan" — pengabdian untuk memahami, tanpa niat untuk menang dan menaklukkan. 

 

SIMPULAN 

 

Diferensiasi dalam diskursus modern epistemologi dan komunikasi, pendekatan 

Buddhis memberikan kontribusi unik terhadap pokok bahasan ini. Landasan logika Buddhis 

adalah "pengalaman langsung," yang berfungsi sebagai pengetahuan inti, secara statistik 

melampaui batas logika dan pengamatan yang berpadu dalam epistemologi Barat indrawi. 

Perspektif ini tidak hanya membentuk konsep realitas, tetapi juga mengubah cara manusia 

saling berhubungan dengan tindakan komunikasi secara keseluruhan. 

Dengan pemeriksaan dan perbandingan dengan epistemologi empiris dan rasional, kami 

menemukan bahwa Buddhisme tidak mengabaikan rasionalitas, nor pengamatan, tetapi 

sepenuhnya menyadari bahwa pemahaman nyata muncul dari kehadiran kesadaran terhadap 

pengalaman relasional internal. Komunikasi kontemplatif seperti yang diungkapkan dalam 

komunikasi mindfulness dan mendengarkan secara mendalam mencontohkan dugaan ini. 

Epistemologi Buddhis mengadopsi pendekatan "berbasis pengalaman" yang melahirkan 

komunikasi yang "mendalam," "penuh kasih," "sadar," dan "transformasional." Berbanding 

terbalik dengan pendekatan logika-empiris yang memfasilitasi sudut pandang objektivis dan 

argumentatif dalam komunikasi, komunikasi kontemplatif mengundang peminvitan kesatuan, 

keheningan batin, dan penghargaan terhadap pengalaman subjektif. 

Dengan implementasi praktis dan penyelidikan teoritis yang mendasari, kami dapat 

dengan percaya diri menyatakan bahwa: 

1. Epistemologi Buddhis kembali menempatkan paradigma komunikasi interpersonal 

sebagai arena pertukaran, memperlebar lagi ke ranah kesadaran, pemahaman 

mendalam, dan wawasan yang mendalam. 

2. Komunikasi yang penuh perhatian tidak hanya berfokus pada metode komunikasi tetapi 

juga sebagai praktik spiritual yang membantu dalam membudayakan ruang yang jujur 

dan aman dalam suatu hubungan. 

3. Kebenaran dalam Buddhisme bukan sekadar apa yang dapat dibuktikan melalui 

pengamatan atau logika, tetapi juga aspek apa pun yang menyembuhkan, menerangi, 

dan membebaskan seseorang dari penderitaan. 

 

Di dunia yang semakin keras, cepat, dan tak kenal ampun dalam kebutuhan untuk 

"menang" melalui komunikasi, epistemologi kontemplatif menawarkan alternatif yang 
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menenangkan: komunikasi sebagai kendaraan kesadaran daripada kompetisi. Implikasi 

berkisar luas — mulai dari pendidikan, konseling, hubungan keluarga, kepemimpinan, dan 

penyelesaian konflik. 

Namun, pendekatan ini memerlukan komitmen etis, pergeseran paradigma untuk 

menghilangkan pandangan yang belum diajarkan tentang komunikasi sebagai suatu 

keterampilan, dan sebaliknya sebagai praktik spiritual. Diperlukan keberanian untuk 

menghadapi ketidakpahaman, untuk mendengarkan tanpa menghakimi, dan untuk berbicara 

dari ketenangan batin. 

Akhirnya, seperti yang diajarkan oleh Thich Nhat Hanh, bentuk cinta tertinggi adalah 

mendengarkan dengan perhatian dan berbicara dengan cinta. Dan cinta, ketika dipahami 

dalam epistemologi Buddhisme, adalah kebenaran itu sendiri—bukan sekadar sebuah konsep 

tetapi pengalaman yang hidup di antara kita. 
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